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ABSTRACT 
This study aims to improve student learning outcomes in exponents through the 

application of the Snowball Throwing learning model in class X REG 2 MA Nurul Jadid in 

the 2025/2026 academic year. The study used the Classroom Action Research (CAR) 

method with two cycles, including planning, implementation, observation, and reflection. 

The results showed an increase in average grades from 39.88% in the pre-cycle to 79.61% in 

the first cycle, with learning completion increasing from 1 student to 31 students (77.5%). 

Thus, the Snowball Throwing model is effective in improving mathematics learning 

outcomes in exponents. 

Keywords : Snowball Throwing, learning outcomes, mathematics, exponents. 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

eksponen melalui penerapan model pembelajaran Snowball Throwing di kelas X REG 2 MA 

Nurul Jadid tahun pelajaran 2025/2026. Penelitian menggunakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan rata-rata nilai dari 39,88% 

pada pra siklus menjadi 79,61% pada siklus I, dengan ketuntasan belajar meningkat dari 1 

siswa menjadi 31 siswa (77,5%). Dengan demikian, model Snowball Throwing efektif 

meningkatkan hasil belajar matematika pada materi eksponen. 

Kata Kunci : eksponen, hasil belajar, matematika, Snowball Throwing. 

 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan disekolah. Baik 

Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah Menengah Atas. Matematika 

berfungsi mengembangkan kemapuan menghitung, mengukur, menurunkan dan menggnakan 

rumus matematika yang diperlukan dlam kehidupan sehari-hari diantaranya melalui materi 

pengukuran dan geometri, aljabar dan trigonometri (Rahmah, 2018). Walaupun matematika 

memiliki peran yang penting dalam kehidupan sehari-hari, kenyataannya prosespembelajaran 

pembelajaran matematika di sekolah masih menghadapi berbagai kendala yang 
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mempengaruhi minat dan hasil belajar. Hal ini menunjukkanbahwa pembelajaran 

matematika masih tergolong rendah. 

 Menurut  (Permatasari et al., 2023) pembelajaran matematika yang masih rendah 

disebabkan karena berbagai permasalahan. Salah satu permasalahan dalam pembelajaran 

matematika yaitu anggapan dari sebagian besar siswa bahwa matematika adalah pelajaran 

yang sulit dan membosankan, sehingga banyak siswa yang kurang menyukai pelajaran 

matematika bahkan menjadikan matematika sebagai salah satu pelajaran yang harus 

dihindari. Hal ini sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 4 

sampai 17 Agustus 2025 tahun pelajaran semester ganjil 2025 / 2026 di kelas X REG 2 MA 

Nurul Jadid. Siswa cenderung tidak memperhatikan saat guru menjelaskan materi 

matematika di depan kelas. Banyak siswa yang menilai bahwa matematika adalah pelajaran 

yang sulit untuk dipahami. 

 Salah satu materi matematika yang wajib dipelajari di kelas X adalah materi 

eksponen. Materi eksponen mempelajari tentang bentuk perkalian yang sama yang diulang-

ulang, atau perkalian yang berulang. Diharapkan siswa dapat memahami materi eksponen 

karena mareti eksponen termasuk materi prasyarat yang dibutuhkan pada banyak materi 

matematika lainnya seperti aljabar, kalkulus, dan trigonometri. Akan tetapi kenyataannya, 

masih banyak siswa yang mengalami kesalahan atau kesulitan dalam memahami materi 

eksponen. Hal ini sejalan dengan hasil penilitian ((Gunawan & Fitra, 2022), dan (Logaritma, 

2020)) 

  Menurut (Arif & Rijanto, 2017) salah satu penyebab siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami materi matematika dapat dipengaruhi oleh model pembelajaran yang 

digunakan guru di kelas. Proses pembelajaran yang digunakan masih menggunakan model 

pembelajaran ceramah dimana model pembelajaran tersebut masih terpusat pada pengajar, 

sehingga Peserta didik kurang aktif sehingga tidak mendapatkan motivasi untuk 

mengembangkan kreatifitas kemampuan berfikir. hal tersebut mengakibatkan preses 

pembelajaran yang tidak efektif dan efisian dalam penyampaian pelajaran, sehingga hasil 

belajar siswa cenderug masih rendah. Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian dalam 

penyajian materi-materi dalam pembelajaran yang meliputi segala aspek sebelum dan 

sesudah pembelajaran yang dilakukan guru dan segala fasilitas pendukung dalam proses 

belajar mengajar (Sulastri, 2019). 

 Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran 

matematika adalah model pembelajaran Snowball throwing. Snowball Throwing berasal dari 

dua kata yaitu Snowball berarti bola salju, dan Throwing berarti melempar, jadi Snowball 
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Throwing adalah melempar bola salju (Yampap & Kaligis, 2022). Prinsipnya model 

pembelajaran Snowball Throwing membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil. Setiap 

kelompok mempunyai satu orang ketua yang akan menjelaskan materi yang diberikan guru 

kepada anggota kelompoknya. Lalu tiap anak menulis satu pertanyaan dan dilempar seperti 

bola salju kepada siswa lain. Selain itu pembagian kelompok ini bertujuan agar berkolaborasi 

siswa dengan dapat teman, lingkungan, dan guru, sehingga diharapkan setiap siswa akan siap 

dalam kegiatan pembelajaran dan merangsang siswa untuk belajar (Hasil, 2011) 

 Berdasarkan uraian katar belakang dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam bejarar dengan menerapkan suatu model 

pembelajaran untuh menjadi lebih baik dan juga untuk meningkatknan pestasi peserta didik 

dalam menuntut ilmu matematika, karena penting melakukan penelitian menggunakan judul 

“Penerapan Snowball Throwing untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi 

Eksponen”. Sesuai dengan konteks permasalahan diatas, tujuan peneliti adalah untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Eksponen pada siswa kelas X REG 2 MA 

Nurul Jadid. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindak Kelas atau yang biasa disebut dengan 

PTK. Penelitian Tindak Kelas (PTK) atau Classromm Action Research (CAR) merupakan 

proses investigasiterkendali sederhana (Kusuma & Nurmawati, 2023). Penelitian Tindak 

Kelas (PTK) berkaitan erat dengan personalan praktik pembelajaran sehari-hari yang 

dihadapi oleh guru. Penelitian Tindak Kelas (PTK) merupakan suatu bentuk penelitian yang 

bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki atau 

meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara lebih profesional (Nanda et al., 

2021).  

 Penelitian ini dilaksanakan melalui empat langkah utama, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subyek dalam penelitian ini adalah kelas X REG 2 

MA Nurul Jadid Tahun Ajaran 2025/20236 dengan jumlah siswa 39 orang. Objek penelitian 

disini adalah pembelajaran Matematika yang dilakukan dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X REG 2 MA Nurul Jadid, Adapun waktu penelitian ini 

akan dilaksanakan pada semester Ganjil bulan Agustus - Sebtember Tahun pelajaran 

2025/2026. Teknik yang digunakan penulis dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
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sebagai berikut Observasi, Penilaian atau tes, Dokumentasi. Berikut Prosedur penelitian yang 

dilakukan peneliti: 

 

HASIL PENELITIAN 

 Penilitian ini diawali dengan kegiatan observasi untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang terjadi di dalam kelas ketika proses pembelajaran berlangsung, agar 

peneliti menemukan solusinya. Peneliti melakukan wawancara dengan guru dan melakukan 

tes prasiklus kepada siswa kelas X REG 2 MA Nurul Jadid untuk menetahui sejauh mana 

siswa paham materi eksponen. Dari hasil prasiklus menunjukkan nilai rata-rata kelas X REG 

2 belum mencapai KKM yaitu 69,23% dari 39 orang siswa, yang memenuhi KKM hanya 

1orang siswa, dilihat dari hasil prasiklus yang dilakukan. Hal tersebut masih dikatakan 

rendah karena tidak seoarangpun siswa mencapai KKM. 

 Tahap selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah tahap pelaksanaan yaitu siklus 

untuk mencapai indikator keberhasilan. Siklus akan berhenti pada saat indikator keberhasilan 

sudah tercapai. Adapun model pembelaraan yang digunakan adalah Snowball Throwing. 

Dalam penilitian tindak kelas dilakukan terdiri dari empat tahap yaitu: 

Perencanaan (Planning) 

 Kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti pada tahap perencanaan ini dengan 

merefleksikan dan menganalisis masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran serta 

mencari alternatif pemecahan masalahnya. Kegiatan utama yang dilakukan peneliti dalam 

tahap perencanaan ini yaitu: 



 

 

Volume 8, Nomor 2, Oktober 2025 

522 

 

1) menganalisis kurikulum dalam rangka mengetahui standar kompetensi dan 

kompetensi dasar serta materi pokok yang akan disampaikan dengan 

menggunakan model pembelajaran Snowball Thowing.    

2) menetapkan indikator ketercapaian hasil belajar Matematika materi Eksponen 

dengan mengacu pada standar kompetensi dan kompetensi dasar;  

3) membuat modul ajar dengan menggunakanmodel pembelajaran. Menyiapkan 

lembar kerja produk, sebagai penerapan dari model pembelajaran Snowball 

Thowing,  menyiapkan soal lembar evaluasi siswa sebagai penilaian belajar, 

membuat format penilaian serta menyiapkan sarana dan prasarana yang dapat 

mendukung dalam proses pembelajaran. menyusun instrumen pengumpulan data 

yang akan digunakan dalam penelitian tindakan kelas adalah dengan lembar pre 

test, post test. 

Pelaksanaan Tindak (Acting) 

 Pada tahap ini peneliti menerapkan model pembelajaran Snowball Thowing yang 

mengacu pada modul ajar dalam waktu 2 kali pertemuan (4 jam Pelajaran). Pelaksanaan 

pertama dimulai dengan kegiatan pendahuluan dengan pembacaan doa bersama, mengecek 

kehadiran siswa, memberi indikator pembelajaran kepada siswa atau materi yang harus siswa 

ketahui sebelum belajar eksponen, dan menyiapkan tujuan pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran pertemuan pertama siswa dapat mengenali unsur-unsur ekspnen dan siswa 

dapat mengerjakan soal untuk mengerjakan soal untuk menentukan unsur-unsur eksponen. 

 Kegiatan selanjutnya guru memulai kegiatan dengan menerapkan model 

pembelajaran yaitu dengan Snowball Thowing. Pada tahap model pembelajaran Snowball 

Throwing guru memberikan motivasi belajar melalui video, seteleah itu guru menyampaikan 

materi belajar yang dikaitkan dengan kehidupan sehari hari. Media yang digunakan yaitu 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Metode yang digunakan adalah dengan diskusi 

kelompok, penugasan, tanya jawab. Merancang waktu jeda dan mengisinya dengan kegiatan 

yang menyenangkan. Guru membuat game “ikuti apa yang saya katakan dan jangan ikuti apa 

yang saya lakukan” dan siswa mengikuti intruksi yang dilakukan oleh guru. Tujuannya agar 

siswa tidak bosan di kelas dan melatih kekonsentrasian siswa. Kegiatan penutup, guru 

menanyakan siswa tentang materi yang belum paham dan menginformasikan pembelajaran 

yang akan dipelajari. Selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan doa.   

 Proses pada kegiatan pembelajaran pertemuan kedua tujuan pembelajarannya siswa 

dapat mengerjakan soal eksponen dalam bentuk pangkat negativ maupun positif dan soal 

cerita . Metode pada kegiatan pembelajaran dilakukan dengan diskusi kelompok, penugasan 
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dan tanya jawab. Pada kegiatan pendahuluan dan penutup serupa dengan pertemuan pertama, 

yang berbeda pada kegiatan inti. Pada kegiatan inti sesuai dengan menggunakan model 

pembelajaran Snowball Throwing untuk menciptakan suasana kelas yang menyenangkan. 

Guru memerintahkan siswa untuk membentuk kelompok kecil. Setiap kelompok harus 

menentukan ketua kelompok, kemudian ketua kelompok maju ke depan untuk menerima 

materi dan memerhatikan penjelasan guru. Kemudian ketua kelompok kembali ke tempat 

untuk menjelaskan kepada anggota kelompoknya. 

 Setelah semua siswa mendapatkan matei yang dijelaskan ketua kelompok, setiap 

kelompok membuat 1 soal materi eksponen. Kemudian soal tersebut dibikin bulat seperti 

bola salju. Guru mengarahkan kepada ketua kelompok untuk melempar bola tersebut kepada 

kelompok lain, namun hal tersebut tidak kondusif dan akhirnya guru memerintahkan siswa 

untuk membentuk lingkaran dan bola tersebut jalan dengan musik yang dinyanyikan 

bersama-sama. Ketika nyanyian tersebut selesai dan bola ada di genggaman siswa, maka 

siswa tersebut yang menjawab pertanyaan yang ada didalam bola tersebut dengan berdiskusi 

bersama kelompoknya. Pada kegiatan pembelajaran selanjutnya siswa melaksanakan tes 

guna mengetahui kemampuan siswa setelah menerapkan model pembelajaran Snowball 

Throwing. 

Observasi (observing) 

 Pada tahap observasi, peneliti hanya melihat hasil kerja kelompok atau ketepatan 

jawaban yang dilakukan ketika penerapan model pembelajaran Snowball Throwing. 

Refleksi (Reflecting) 

 Refleksi dilaksanakan setelah observasi dan tindakan dilakukan. Pada tahapan ini, 

peneliti melakukan analisis terhadap hasil observasi proses kegiatan mengajar guru, respon 

siswa dan kondisi lingkungan untuk mengukur keberhasilan penerapan model pembelajaran 

Snowball Throwing dan menganalisis hasil post test untuk mengetahui apakah terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa kelas X REG 2 MA Nurul Jadid. Jika pada hasil refleksi 

tidak sesuai dengan indikator keberhasilan maka akan dilakukan perbaikan pembelajaran 

untuk dilaksanakan pada siklus selanjutnya. Hasil nilai yang diperoleh setelah dilakukan 

tindakan pada siklus I dengan menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing sudah 

mencapai indikator keberhasilan, terdapat 31 siswa yang memenuhi keteria ketuntasan 

dengan presentase 77,5% dan siswa yang tidak memenuhi kreteria ketuntasan sebanyak 8 

siswa dengan presentase 22,5% dan memperoleh hasil rata-rata kelas sebesar 79,61% 
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PEMBAHASAN 

 Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran matematika melalui metode Snowball Throwing. Dengan menerapkan 

metode tersebut dalam pelajaran matematika siswa akan lebik aktif dan dapat lebih 

memahami materi secara mendalam (Wijaya & Astuti, 2022). Sebelum melakukan 

penelitian, hasil belajar matematika siswa kelas X REG 2 MA Nurul Jadid dalam satu kelas 

hanya 1 yang memenuhi nilai KKM dengan rata-rata kelas 39,88%. pada siklus 1 hasil 

belajar siswa dilihat dari jumlah siswa yang mendapatkannilai yang memenuhi KKM yaitu 

sebanyak  31 siswa dengan presentase 77,5% dan siswa yang tidak memenuhi KKM 

sebanyak 8 siswa dengan presentase 22,5%. Nilai rata-rata kelas pada siklus 1 meningkat 

menjadi sebesar 79,61% 

 Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yampap & 

Kaligis, 2022),dan (lestary et al., 2023). Peneliti tersebut berhasil menerapkan model 

pembelajaran Snowball Throwing. Pneliti tersebut menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatakan hasil belajar siswa dalam preses 

pembelajaran.  

 Setelah dilakukan penelitian mulai dari pra siklus sampai dengan siklus 1 

menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa. Peningkatan tersebut setelah 

diterapkan model pembelajaran Snowball Throwing pada mata pelajaran matematika materi 

eksponen. Berikut tabel perbandingan hasil belajar matematika siswa kelas X REG 2 

Tabel I. Perbandingan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Snowball Throwing pra siklus  dan siklus I 

Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Snowball Throwing 

  Pra Siklus  Siklus  

39,88% 79,61% 

Kurang  Baik  

 Berdasarkan Tabel 1 peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas X REG 2 

diatas dapat kita lihat bahwa hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika materi 

eksponen dengan menerapakan model pembelajaran Snowball Throwing dari pra siklus 

sampai dengan siklus I mengalami peningkatan. Data yang diperoleh dari hasil tes 

menunjukan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan secara bertahap dan cukup 

baik dibandingkan sebelum diterapkannaya model pembelajaran Snowball Throwing. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Penerapan model pembelajaran Snowball Throwing menunjukkan peningkatan pada 

hasil belajar matematika materi eksponen kelas X REG 2  MA Nurul Jadid. Hal ini dapat 

dilihat dari pra siklus dan siklus 1. Dimana pada pra siklus hanya 1 siswa yang memenuhi 

Kriteria Ketuntasan  Minimum (KKM), dengan nilai rata-rata kelas 39,88% siklus i 

meningkat menjadi 31 siswa yang mencapai ketuntasan dengan nilai rata-rata kelas 79,61%. 

Dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaranSnowball throwing terbukti 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi eksponen 

di kelas X REG 2 MA Nurul Jadid semester 1 tahun pelajaran 2025/2026. 
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